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RINGKASAN 
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(HYDROCYCLONE) UNTUK MENGURANGI KANDUNGAN ABU 
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XV + 34 Halaman, 20 Gambar, 23 Tabel, 8 Lampiran 

 

ABSTRAK 

 

Abu yang terdapat dalam batubara atau ash content sangat berpengaruh terhadap 

kualitas dari batubara. Standar penggunaan abu di PLTU dibutuhkan batubara 

dengan nilai ash content sebesar 7,8%. Sehingga dibutuhkan proses pencucian 

batubara untuk mengurangi kadar abu tersebut. Pada penelitian ini berfokus kepada 

peningkatan kualitas batubara dengan mengurangi kadar abu batubara 

menggunakan hydrocyclone dengan variabel ketinggian posisi overflow sebesar 45 

cm, 51 cm, dan 57 cm. Hasil dari percobaan nantinya dilakukan uji laboratorium 

untuk mengetahui kadar abu batubara sebelum dan sesudah percobaan dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa semakin tinggi posisi overflow 

yang digunakan maka kadar abu batubara akan semakin rendah atau kualitas 

batubara yang dihasilkan akan semakin tinggi. Kondisi paling ideal dalam 

percobaan yaitu ketika menggunakan tinggi posisi overflow sebesar 51 cm dan 57 

cm dimana kadar abu batubara yang didapat sebesar 7,705% dan 6,555%. Pada 

kondisi tersebut kadar abu batubara telah memenuhi standar penggunaan abu pada 

PLTU.  

 

Kata Kunci : Pencucian Batubara, Kadar Abu, Hydrocyclone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

  Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 
 

COAL WASHING USES VERTICAL CURRENT (HYDROCYCLONE) TO 

REDUCE THE ASH CONTENT OF COAL TO MEET COAL ASH 

STANDARDS FOR PLTU. 

 

Scientific Paper in the form of Skripsi, June 2022 

 

Widi Azmi; Supervised by Ir. Muhammad Amin M.S. dan Bochori S.T., M.T. 

 

XV + 34 Pages, 20 Image, 23 Table, 8 Attachments. 

 

ABSTRACT 

 

Ash contained in coal or ash content greatly affects the quality of coal. Standard 

use of ash in PLTU requires coal with an ash content value of 7.8%. So that the coal 

washing process is needed to reduce the ash content. This study focuses on 

improving the quality of coal by reducing the ash content of coal using a 

hydrocyclone with a variable height of the overflow position of 45 cm, 51 cm, and 

57 cm. The results of the experiment will be carried out laboratory tests to determine 

the ash content of coal before and after the experiment is carried out. Based on the 

results of the study, it can be seen that the higher the overflow position used, the 

lower the ash content of the coal or the higher the quality of the coal produced. The 

most ideal conditions in the experiment are when using the overflow position height 

of 51 cm and 57 cm where the coal ash content obtained is 7.705% and 6.555%, 

respectively. Under these conditions, the ash content of coal has met the standard 

for using ash in steam power plant (PLTU). 

 

Keywords : Coal Washing, Ash Content, Hydrocyclone 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Beberapa jenis bahan tambang yang ada di Indonesia salah satunya yaitu 

batubara yang menjadi bahan tambang utama diantara jenis bahan tambang yang 

lain. Konsumsi batubara di dunia sudah tidak terelakkan lagi. Dapat diketahui 

bahwasannya batubara menduduki posisi kedua setelah minyak dalam pemasok 

energi di dunia. Hal ini membuat peningkatan permintaan batubara antara tahun 

2005 sampai 2015. Batubara sangat besar peranannya dalam kelangsungan di dunia, 

hal tersebut dikarenakan batubara adalah salah satu sumber energi untuk 

memproduksi listrik yang penting. Sebesar 70% listrik di Indonesia dihasilkan dari 

batubara. Secara total batubara menghasilkan 41% listrik untuk seluruh dunia. 

Penggunaan batubara dalam menghasilkan listrik pada Pembangkit Listrik Tenaga 

Uap (PLTU) juga ditentukan karakteristik atau standarnya masing – masing. 

Standarisasi yang ditentukan dilihat dari kualitas batubara tersebut (Permana, 

2016). 

Kualitas dari batubara berbeda – beda berdasarkan kandungan yang ada 

dalam batubara. Endapan batubara tersebar di seluruh Indonesia mulai dari 

Sumatera hingga Papua. Endapan batubara tersebut biasanya ditemukan di 

cekungan – cekungan besar seperti Aceh, Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan, 

dan Kalimantan Timur. Tempat yang berbeda – beda memiliki kualitas batubara 

yang berbeda – beda juga berdasarkan kandungan yang terdapat dalam batubara. 

Salah satu kandungannya adalah kadar abu batubara yang diakibatkan adanya 

pengotor dalam batubara. Kadar abu batubara yang tinggi tidak baik dalam 

penggunaan batubara pada Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Abu hasil 

akhir dalam proses pembakaran Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) akan 

memberikan dampak negatif bagi PLTU, lingkungan, dan lain – lain (Nukman dan 

Poertadji, 2006). Maka dari itu, PLTU menetapkan standarisasi penggunaan 

batubara dengan kadar abu yang rendah untuk menghasilkan listrik. 

Batubara yang telah diambil dari tambang memiliki kandungan dan kualitas 

yang berbeda – beda. Beberapa batubara diperlukan pengolahan terlebih dahulu 
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seperti pencucian pada batubara dan ada juga yang tidak perlu dilakukan 

pengolahan. Kadar abu pada batubara yang tinggi perlu dikurangi dikarenakan 

penggunaan batubara dengan kadar abu tersebut jarang digunakan terutama pada 

kegiatan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) sehingga penjualan dari batubara 

tersebut sedikit. Kadar abu pada batubara dapat dikurangi dengan menggunakan 

pencucian batubara. Pencucian batubara bertujuan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas batubara sehingga dapat sesuai dengan permintaan pasar. 

Berdasarkan uraian tersebut dilakukan penelitian dengan judul “Pencucian 

Batubara Menggunakan Arus Vertikal (Hydrocyclone) untuk Mengurangi 

Kandungan Abu Batubara Sehingga Memenuhi Standar Abu Batubara untuk 

PLTU”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana kualitas batubara sebelum dilakukan proses pengolahan? 

2. Bagaimana pengaruh variabel alat pada batubara saat proses pengolahan? 

3. Bagaimana kualitas dari batubara setelah dilakukan proses pengolahan guna 

memenuhi standar hasil abu batubara Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang ada dalam penelitian ini antara lain: 

1. Penggunaan variabel alat hydrocyclone yang digunakan pada pengolahan yaitu 

berupa ketinggian posisi overflow sebesar 45 cm, 51 cm, dan 57 cm. Variabel 

lain yang dianggap tetap atau konstan seperti debit air, berat feed, dan waktu 

feeding. 

2. Sampel yang digunakan berasal dari Stockpile PT Bukit Asam Tbk. Unit 

Dermaga Kertapati dengan kadar abu sebesar 12,555%. 

3. Data yang dianalisis pada penelitian yaitu kadar abu (ash content), kadar air 

(moisture content), zat terbang (volatile matter), karbon tetap (fixed carbon), 

dan fuel ratio. 

4. Alat yang digunakan adalah hydrocyclone yang terdapat di Laboratorium 

Pengolahan Bahan Galian Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan yaitu: 

1. Menganalisis kualitas batubara sebelum dilakukan proses pengolahan.  

2. Menganalisis pengaruh variabel pada batubara setelah dilakukan proses 

pengolahan. 

3. Menganalisis kualitas batubara setelah dilakukan proses pengolahan untuk 

memenuhi standar hasil abu batubara Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai informasi dan bahan evaluasi terhadap Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

(PLTU) terkait pengurangan kandungan abu batubara sehingga dapat 

meningkatkan kualitas batubara dan mengurangi limbah berupa polusi udara. 

2. Sebagai bahan evaluasi dan informasi terhadap PT Bukit Asam Tbk Unit 

Dermaga Kertapati terkait peningkatan kualitas batubara dengan mengurangi 

kandungan abu batubara. 

3. Sebagai bahan evaluasi dan data yang dibutuhkan untuk penelitian selanjutnya 

mengenai pencucian batubara yang akan dilakukan kedepannya menyesuaikan 

kondisi dan standar Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). 
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